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Menimbang : a. Bahwa dalam rangka melaksanakan
ketentuan pada Pasal 19 ayat (4) Undang -
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistemn Perencanaan Pembangunan Nasional,
dipandang perlu menetapkan Rencana Kerja
Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Gresik Tahun 2025 dengan
Peraturan Kepala Badan Kesaluan Bangsa
Dan Politik Kabupaten Gresik;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
telah diubah beberapakali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;




4,

10.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana lelah diubah
beberapakali terakhir dengan Peraturan
Nomor 21 Tahun 2011;

Peraturan Mentern Dalam Negeri Nomor 86
Talmun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Ewvaluasi Rancangan
Peraturan Daerah  Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk
Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 6
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan
Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor
12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan
Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 2
Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2021 -
2026;




Memperhatikan

il.

12,

13.

14.

1.

Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 9
Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024
Peraturan Bupati Kabupaten Gresik Nomor
25 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata
Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Gresik,

Peraturan Bupati Gresik Nomor 32 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Bupati Nomor 81 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun 2024,

Peraturan Bupati Kabupaten Gresik Nomor
40 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Gresik Tahun
2025.

.Surat Keputusan Bupati Gresik Nomor

050/121/HK/437.12/2024 tentang Tim
Pemnyusun Rencana Kerja Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun
2025

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999
tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah;

. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi

Negara RI Nomor : 239/IX/6/8/2003 tentang
Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
Petunjuk  Penyusunan Dokumen RPJP
Daerah dan RPJM Daerah;




MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN KESATUAN
BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN GRESIK
TENTANG RENCANA KERJA BADAN KESATUAN
BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN GRESIK
TAHUN 2025;

Pasal 1
Rencana Kerja ( Renja ) Badan Kesatuan Bangsa Dan
Politik  Kabupaten Gresik Tahun 2023 disusun
dengan sistimatika sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN

BAB 1l ¢ HASIL EVALUASI RENJA
PERANGKAT DAERAH TAHUN
LALU

BAB III : TUJUAN DAN SASARAN

PERANGEKAT DAERAH

BAB IV : RENCANA KERJA DAN
PENDANAAN PERANGEAT
DAERAH
BAB V : PENUTUP
Pasal 2

Uraian Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa Dan
Politik Kabupaten Gresik Tahun 2025 sebagaimana
dimaksud pada Pasal 1 terdapat dalam Lampiran
Peraturan ini dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan;




Pasal 3
Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa Dan Politk
Kabupaten Gresik Tahun 2025 digunazkan sebagai
pedoman dalam melaksanakan Kegiatan Badan
Kesatuan Bangsa Dan Politic Kabupaten Gresik
Tehun 2029;

Pasal 4
Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Disahkan di : Gresik
Pada tanggal » &1 Juli 2024

NIP. 19700105 189003 1 003
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas
berkat rahmat dan karunia-Nya penyusunan Rencana Kerja (Renja) Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun 2025 dapat diselesaikan tepat waktu
sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008
yang kemudian diperjelas kedalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan langka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Penyusunan Renja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun
2025 ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi pelaksanaan program dan kegiatan guna
menjaga konsistensi dan sinergitas program dan kegiatan sehingga dapat dengan
optimal mendukung proses pembangunan Kabupaten Gresik. Pemahaman yang cermat
terhadap program-program prioritas dan isu-isu stratggis Pemerintah Kabupaten Gresik
maupun langkah-langkah yang diperlukan, akan menghasilkan Renja yang bukan saja
akan lebih berkualitas dan implementatif, tetapi lebih jauh lagi akan bermanfaat bagi
penyusunan langkah antisipatif sehingga perencanaan yang dihasilkan menjadi sinergis
dan tepat sasaran.

Penyusunan Renja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun
2025 ini merupakan tahun ketiga dari RPD Kabupaten Greslk Tahun 2021-2026 dan
Renstra Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun 2021-2026 dengan
tetap memperhatikan tujuan nasional yang tercantum dalam Undang Undang Dasar
1945, mempertimbangkan prioritas pembangunan.

Memperhitungkan kemajuan pembangunan (hasil capaian kinerja) Kabupaten
Gresik tahun sebelumnya, memperhatikan hasil analisis isu strategis, serta mengacu
pada RPIPD Kabupaten Gresik Tahun 2005-2025 serta RKPD Kabupaten Gresik Tahun
2025 vang memuat kebijakan program dan kegiatan pembangunan baik yang
dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan

mendorong partisipasi masyarakat.
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Pada akhirnya Renja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik ini
diharapkan dapat berguna secara optimal sehingga rencana hasil yang diharapkan dapat
dicapai dengan optimal pula dan semakin dapat dirasakan oleh masyarakat Kabupaten

Gresik

Gresik, 3\ Juli 2024

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN GRESIK

[ e en

NANANG SETIAWAN, 5.1.P., M.5I
Pembina Utama Muda
NIP. 19700105 1995003 1 008




Renja 2025 BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KAB.GRESIK

DAFTAR ISI

2T T L B e o e AN Ty PP AT o 1 ol o  {DNL0 L 0U 0 L il
AL B E ST L NI R e L ) TR o L S 1

e AN U o s S e R S R i e e 2

1.3 Mkt Uan RGN cosia s s s s e et 4

1.4 Sistemiatika PENUNSEN ........cocceoerecesinsnrrscmsspasssssessnsssss s sssnssnssassssmasstonssesssasarasssssrase 4

BAB Il : EVALUAS| PELAKSANAAN RENIA OPD TAHUN LALU ....ocrvumierssmrmrmsrrarassrarasssssinssssras 6
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun Lalu dan Capaian Renstra PD icccoiviviiivinnins 6

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan PD ..oc.cccccoiecececcssssssasssesssssssssssssesssssssssssssssssessssssnsssss 20

2.3 Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD ... 27

2.4 Review terhadap Rancangan AWal RKPD .....ccoceereivinresinisssensessnssensnssessssnemssssensns 28

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat ... 36

BAB il : TWIUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH ... 41
3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional ........coceveimiemmmmmnesssssers e 411

3: 2 Tujuandan Sasaran Renfa PD e rimii i imidsiidnaiidnsa i 42

I3 Program GAN KEBIATAM . ousivoivniimmicasionsasitassmn s sshisiets ARSI A R 43

BAB IV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH ...ccivvumsimmrmsssssimsenns 46

BABV

4.1 Prioritas Perangkat Daerah yang Mendukung Prioritas Pemerintah Kabupaten ... 46

4. 2 Prioritas PEranphkal DAETAH csivacsasammesiomsssiisssisspasstrsynsirtarinssasssanssessassnsnsisne 46
4.3 Rencana Kerja dan PENAENGaN ...emmmiimiissmmssmiss st s 48
ST BT T, e . IR W L O . . 49
5:2 ¥aidah-Kaidah-Pelaksanaam i i i i s isiia i s s ssaes 45
S RN A TR LA UE s irem o mmamsmmtsmse i it e s et S At o v prt s st aanepmpse e sn s 50

il




Renja 2025 BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KAB.GRESIK

11

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana kerja (RENJA) Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan SKPD
untuk periode satu (1) tahun, yang memuat kebijakan, program dan kggiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintahan daerah maupun
yang ditempuh dengan mendocrong partisipasi masyarakat. Renja OPD memiliki fungsi
yang sangat fundamental dalam sistem perencanaan daerah, karena Renja OPD
merupakan produk perencanaan pada unit organisasi pemerintah terendah dan
terkecil. Renja OPD berhubungan langsung dengan pelayanan pada masyarakat yang
merupakan tujuan utama penyelenggaraan pemerintahan daerah, Rancangan rencana
kerja tersebut mengacu pada perencanaan dari pemerintah daerah yang dituangkan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPIP) Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
sehingga Renja harus tetap mengacu pada kaidah-kaidah dan peraturan yang berlaku
dan berpedoman pada Visi dan Misi yang hendak dicapai oleh Pemerintah Daerah.

Rencana Kerja yang disusun oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Gresik memuat kebijakan publik dan arah kebijakan dalam mencapai taget
melalul rencana, program, dan penganggaran tahunan yang telah ditentukan. Adapun
prinsip-prinsip yang menjadi acuan penyusunan Renja adalah sebagai berikut:

a. Berpedoman pada Renstra SKPD dan mengacu pada rancangan awal RKPD;

b. Rumusan program/kegiatan/sub kegiatan di dalam Renja OPD didasarkan atas
pertimbangan urutan urusan pelayanan wajib/pilihan pemerintahan daerah yang
memerlukan prioritas penanganan dan mempertimbangkan pagu indikatif
masing-masing 5KPD;

¢. Penyusunan Renja OPD bukan kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan rangkaian kegiatan yang simultan dengan penyusunan RKPD, serta
merupakan bagian dari rangkaian kegiatan penyusunan APBD;

d. Rumusan program/kegiatan/sub kegiatan di dalam Renja OPD didasarkan atas
pertimbangan urusan pelayanan wajib/pilihan pemerintahan daerah yang
memerlukan prioritas penanganan dan mempertimbangkan pagu indikatif SKPD;

e. Program dan kegiatan serta sub kegiatan yang direncanakan memuat tolok ukur
dan target capaian kinerja, keluaran, biaya satuan per keluaran, total kebutuhan

dana, baik untuk tahun n dan tahun n+1.

Hal. 1
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Renja OPD merupakan penjabaran dan adanya hubungan keselarasan dengan
dokumen daerah yang ada di atasnya seperti RPIMD, Renstra SKPD dan RKPD. Renja
OPD merupakan masukan utama bagi penyusunan RKP, Renstra SKPD, RPIMD, RKA
SKPD, KUA, PPAS, dan RAPBD.,

Renja sendiri memiliki fungsi sebagal dasar pelaksanaan perencanan
strategis jangka menengah (RPIMD) dan Renstra PD serta merupakan bahan
pertimbangan untuk tahapan penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (RAPBD), yang ditetapkan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPFRD)
dengan Pemerintah.

Rencana Kerja yang disusun juga tidak mengesampingkan keterkaitan dengan
sasaran yang ingin dicapai oleh Pemerintah tingkat provinsi dan tingkat pusat. Di
harapkan penyusunan Rencana Kerja mampu memuat kebijakan publik dan arah
pembangunan selama setahun serta dapat menciptakan kepastian kebijakan sebagai
komitmen dan mampu menjadi panduan dasar dalam meningkatkan laju

pengembangan pembangunan yang harus dilaksanakan secara konsisten, berimbang,

tepat sasaran dan berkualitas.

Landasan Hukum

Peraturan Perundang-undangan yang melatarbelakangi penyusunan Rencana

Kerja (Renja) Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun 2024 adalah

sebagai berikut :

1. Undang — Undang Nomeor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

2. Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor
9 Tahun 2015;

3. Undang — Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

4, Peraturan Pemerintah Nomer 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan;

5, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Pemerintah Momor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rancana Pembangunan;
7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah;

e ————

Hal. 2
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah:

9. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

10. Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender Dalam
Pembangunan Masional,

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri 67 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Bi Daerah;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah serta Tata Cara perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana pembangunan Jangka menengah Daerah, dan rencana kerja
Pemerintah;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 Tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021
Tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inveniarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan & Keuangan Daerah.

15. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 02 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Kabupaten Gresik Tahun 2021-
2026;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 tahun 2016 tentang pembentukan
dan susunan organisasi perangkat daerah kabupaten Gresik;

17, Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 06 Tahun 2019 tentang Kabupaten
Layak Anak;

18. Peraturan Bupati Kabupaten Gresik Nomor 10 Tahun 2021 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022

19, Peraturan Bupati Kabupaten Gresik Nomor 26 tahun 2021 tentang rencana
strategis perangkat daerah tahun 2021-2026.

20. Peraturan Bupati Kabupaten Gresik Nomor 25 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsl dan Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan
Poiitik Kabupaten Gresik.

21. Peraturan Bupati Gresik Nomor 40 Tahun 2024 Tentang Rencana Kerja

Perangkat Daerah Kabupaten gresik Tahun 2025.

e

Hal. 3
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1.3

1.4

22. Surat Keputusan Bupati Gresik Nomor 050/121/HK/437.12/2024 tentang Tim
Penyusun Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik
Tahun 2025

Maksud dan Tujuan

Maksud dari Penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja
OPD) dimaksudkan sebagai dokumen perencanaan yang memuat program, dan
kegiatan serta sub kegiatan pembangunan daerah yang menjadi tolak ukur penilaian
kinerja dan evaluasl Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya selama tahun 2025;

Adapun tujuan penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah
(Renja OPD) bertujuan sebagai rumusan program, dan kegiatan serta sub kegiatan

pembangunan yang sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Kabupaten Gresik tahun 2025.

Sistematika Penyusunan

Dokumen Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik
disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan
BABIl  HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian Renstra
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan
2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5 Penelaahan usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja
3.3 Program dan Kegiatan
BAB IV RENCANA KERIA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
4.1 Prioritas Perangkat Daerah yang mendukung prioritas Pemerintah Kabupaten
4.2 Prioritas Perangkat Daerah

4.3 Rencana Kerja dan Pendanaan
Halk 4
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BABV.  PENUTUP
5.1 Catatan Penting
5.2 Kaidah-Kaidah Pelaksanaan
5.3 Rencana Tindak Lanjut

Hal. 5
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2.1

BAB Il
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2023

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2023 dan Capaian Renstra
Perangkat Daerah.

Pada tahun 2023, keberhasilan yang telah dicapai dalam pelaksanaan
kegiatan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik dalam kurun
waktu 1 tahun dapat diketahui dengan melakukan evaluasi terhadap hasil
pelaksanaan Program dan Kegiatan serta sub kegiatan yang disesuaikan dengan Renja
tahun 2023 dan APBD Kabupaten Gresik. Evaluasi ini ditujukan sebagai bahan

penyusunan terhadap Renja yang akan datang.

Plafon anggaran pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik

tahun 2025 yaitu Rp. 15.621.407.054,

Berikut akan disajikan Tabel Review Hasil Evaluasi Pelaksanaan Renja tahun
lalu dan pencapaian kinerja Renstra Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Gresik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi sejauhmana kemampuan PD dalam
melaksanakan program dan kegiatan serta sub kegiatannya, mengidentifikasi realisasi
pencapaian target kinerja program dan kegiatan serta sub kegiatan Renstra SKPD,

serta hambatan dan permasalahan yang dihadapl.

Review didasarkan atas laporan hasil evaluasi pelaksanaan Renja OPD tahun-

tahun sebelumnya dan perkiraan pelaksanaan DPA tahun berjalan (tahun 2024).

Adapun gambaran selengkapnya tentang evaluasi pelaksanaan Renja Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik sampai dengan tahun 2024, disajikan

sebagaimana tabel TC.29 sebagai berikut:

Hzal. 6
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Renja 2024

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIE KAB.GRESIK

Tabel Realisasi Program Kegiatan Tahun 2023

N PHOGRAM INDIKATOR TARGET REALIS. CAPAIAN
o KINERIA AS) (%)
PROGRAM PENUNJANG Prosentase penunjang urusan 100% 100% 100%
URLSAN PEMERINTAHAN pemerintanan Daerah
DAERAH KABUPATEN/KOTA ¥abupaten/kotaPersentase ketercapaian
y ‘tasaran peogram OPD
:anzm m:;ﬁ::;m ¥ | persentase  Satuan  Lembaga AN e i
Kebangsaan Pendidikan . Yang menerima
2 pengustan |deologi Pancasila dan
Karakter Kabangsaan
Program Peningkatan Peran 100% 100% 1005
partal Politik Dan Lembaga Persenlase Xetercapatan Targel
Pendidikan Melalui Partisipasi Masyarakat
Pendidikan PolitikDan
Pengembangan Etika Serta
Budaya Politik
3
. i OKP, Tomas, Orsospol & Toga
‘Program Pembinaan Dan Persentask Penanganan  Koafiik 100% 100% 161
Pengembangan Kerukunan  Umat Bersgama  yang
Ketahanan Ekonomi, difasilitasi
5 | osial,Dan Budays
Program Peningkatan Fersentase Pembentukan FEDM 100% 100% 100%
Howaspadaan Nasional ditingkat Kecamatan dan Basa
Dan Peningkatan
& | Kualitas Dan
Fasilitasi Penanganan Konfiik
Sosial

Hal. 19




Renja 2024 BADAN KESATUAN BANGEA DAN POLITIK KAB.GRESIK

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat
Daerah Kabupaten Gresik dan Peraturan Bupati Gresik Nomor 25 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik Kabupaten Gresik maka sebagaiaman tercantum pada BAB IV Pasal 4,

mempunyai tugas :

“Membantu Bupati dalam melaksanakan Urusan Pemerintah

di Bidang Kesatuan Bangsa dan Politik”

Untuk menjalankan tugas tersebut Badan Kesatuan Bangsa dan Politik, mempunyai

fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Kesatuan Bangsa dan Politik di wilayah

kabupaten sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan ideology Pancasila dan wawasan
kebangsaan, penyelenggaraan politik dalam negeri dan kehidupan demokrasi,
pemeliharaan ketahanan ekonomi, social dan budaya, pembinaan kerukunan antar
suku dan intra suku, umat beragama, ras, dan golongan lainnya, pembinaan dan
pemberdayaan organisasi kemasyarakatan, serta pelaksanaan kewaspadaan
nasional dan penanganan konflik social di wilayah kebupaten sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

c. Pelaksanaan koordinasi di bidang pembinaan Ideology Pancasila dan wawasan
kebangsaan, penyelenggaraan politik dalam negeri dan kehidupan demokrasi,
pemeliharaan ketahanan ekonomi, socsal dan budaya, pembinaan kerukunan antar
suku dan intra suku, umat beragama, ras, dan golongan lainnya, fasilitasi organisasi
kemasyarakatan, serta pelaksanaan kewaspadaan nasional dan penanganan konflik
social di wilayah kabupaten sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pembinaan ideology Pancasila dan
wawasan kebangsaan, penyelenggaraan politik dalam negeri dan kehidupan
demokrasi, pemeliharaan ketahanan ekonomi, social dan budaya, pembinaan
kerukunan antar suku dan intra suku, umat beragama, ras, dan golongan lainnya,
fasilitasi organisasi kemasyarakatan, serta pelaksanaan kewaspadaan nasional dan

penanganan konflik social di wilayah kebupaten sesuai dengan ketentuan
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e.

f.

Pelaksanaan administrasi kesekretariatan Badan; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang

tugasnya.

Perubahan sistem pemerintahan daerah yang termuat dalam Undang Undang

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Maka dalam konteks

mewujudkannya diharapkan peranan perencanaan lebih menonjolkan peran sebagai

perumus, fasilitator, mediator dan inovator di dalam pelaksanaan kegiatan,

Tugas Pemerintahan Umum dan Politik adalah tugas yang tidak dilaksanakan

Pemerintah pusat (kewenangan Absolut : (1) Politik Luar Negeri (2) Pertahanan (3)

Keamanan (4) Hukum (5) Agama (6) Moneter/Keuangan ) bukan urusan konkuren

yang terdiri dari urusan wajib pelayanan dasar dan non pelayanan dasar serta urusan

pilihan, yang diantaranya :

1

Pembinaan wawasan kebangsaan dan ketahanan nasional dalam rangka
memantapkan pengamalan Pancasila, pelaksanaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Pelestarian Bhineka Tunggal lka serta
pemertahanan dan pemeliharaan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia;
Pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa;

Pembinaan kerukunan antarsuku dan intrasuku, umat beragama; ras, dan
golongan lainnya guna mewujudkan stabilitas keamanan local, regional, dan
nasional;

Penanganan konflik social sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;
Koordinasi pelaksanaan tugas antar instansi pemerintahan yang ada di wilayah
daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota untuk menyelesaikan permasalahan
yang timbul dengan memperhatikan prinsip demikrasi, hak asasi manusia,
pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan, potensi serta
keanekaragaman daerah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan;
Pengembangan kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila; dan

Pelaksanaan semua Urusan Pemerintahan yang bukan merupakan kewenangan

daerah dan tidak dilaksanakan oleh Instansi Vertikal,

Hal, 21
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2.3 Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi Perangkat Daerah

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik {Bakeshangpol) Kabupaten Gresik dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dapat diliat pada tingkat kondusifitas
wilayah kabupaten Gresik. Dalam pencapaian kinerja, pengukuran tingkat

keberhasilan dapat diukur melalui program yang telah dilaksanakan dan direncanakan,

Kegiatan evaluasi perencanaan dengan melakukan pengkajian ulang terhadap
program dan kegiatan yang dtelah dilaksanakan sebagai tolak ukur dalam melakukan
perencanaan pada masa mendatang. Sebagai bagian perencanaan yang memiliki
fungsl dasar dalam managemen dengan tujuan untuk mendapat informasi

sejauhmana efesiensi dan efektifitas pencapaian sasaran suatu kegiatan.

Evaluasi terhadap perencanaan telah dilakukan dengan baik, walaupun belum
semua masalah yang timbul dapat langsung dipecahkan tetapi seluruh kegiatan
evaluasi perencanaan telah merujuk kepada peraturan yang berlaku sehingga telah

diperoleh gambaran yang komprehensip mengenai pencapaian efisiensi dan

efektifitas.

Isu - isu Strategis Bakeshangpol

Identifikasi beberapa isu strategis yang berkaitan dengan Tupoksi dan peran

Bakesbangpol sebagai berikut :

Masih adanya pontensi Kerawanan Konflik SARA
Masih banyak Ormas dan LSM yang belum berbadan Hukum

Kurangnya partisipasi politik masyarakat dalam pemilihan Umum

Bow oMo

Kurangnya Komunikasi antara Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan Tokoh

Pemuda

5. Kurangnya pemahaman kelompok masyarakat terhadap idiologi bangsa, wawasan
kebangsaan, dan bela negara

6. Kurangnya lembaga keagamaan berperan aktif dalam menjaga kerukunan antar

umat beragama
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2.4

Kondisi yang Diinginkan dan Proyeksi ke Depan

Menilik dari hasil pengevaluasian dari kegiatan yang telah dilaksanakan pada
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik maka diharapkan dalam jangka
waktu yang singkat dapat dilakukan pembenahan dan perbaikan kualitas yang sangat
menunjang peningkatan kompetensi dan penjaminan terhadap mutu pembangunan

dan sebagai wadah aspirasi masyarakat.

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal yang tersusun pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
kKabupaten Gresik teiah disesuaikan dengan perencanaan kinerja Badan. Perencanaan
Kinerja merupakan proses penjabaran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Gresik, yang akan dilaksanakan melalul berbagal kegiatan tahunan. Dalam Dokumen
Rencana Kinerja memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapai berikut
indikator kinerja sasaran, dan rencana capaiannya yang merupakan representasi tugas
pokok dan fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik. Dokumen
rencana kinerja mencakup juga informasi tentang program, kegiatan, serta kelompok
indikator kinerja dan rencana capaiannya.

Melalui dokumen kinerja ini akan diketahui keterkaitan antara kegiatan
dengan sasaran, kebijakan dengan programnya, serta keterkaitan dengan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Gresik.

Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel TC.31
dibawah ini.

Hal. 28
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2.5 Penelaahan Usulan Program Dan Kegiatan Masyarakat
Sefaku Badan yang memiliki Tanggung Jawab dalam urusan Kesatuan Bangsa

dan Politik Dalam MNegeri. Dalam pelaksanaannya melalui program dan kegiatan yang

direncanakan adalah:

No Program

1 |Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

2 |Program Penguatan ldeologi Pancasila Dan Karakter Kebangsaan

3 |Program Peningkatan Peran Partai Politik Dan Lembaga Pendidikan Melalui
Pendidikan Politik Dan Pengembangan Etika Serta Budaya Politik

4 |Program Pemberdayaan Dan Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan

5 |Program Pembinaan Dan Pengembangan Ketahanan Ekonomi, Sosial, Dan
Budaya

6 |Program Peningkatan Kewaspadaan Nasional Dan Peningkatan Kualitas Dan
Fasilitasi Penanganan Konflik Sosial

Kegiatan merupakan bagian dari program yang dilaksanakan dalam unit kerja, dalam
hal ini Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik mempunyai beberapa

kegiatan yang dilakukan dalam menunjang program yang telah ditetapkan yaitu :

No Program/kegiatan
/sub kegiatan
| PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

1 | Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

2 | Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

3 | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

4 | Administrasi Umum Perangkat Daerah

5 | Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

6 | Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

7 | Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

il PROGRAM PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA DAN KARAKTER
KEBANGSAAN

1 | Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang ldeologi
Pancasila dan Karakter Kebangsaan

#
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No

Program/kegiatan
/sub kegiatan

1]

PROGRAM PENINGKATAN PERAN PARTAI POLITIK DAN LEMBAGA

PENDIDIKAN MELALUI PENDIDIKAN POLITIK DAN PENGEMBANGAN
ETIKA SERTA EUDAYA POLITIK

Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang Pendidikan
Palitik, Etika Budaya Paolitik, Peningkatan Demaokrasi, Fasilitasi Kelembagaan
Pemerintahan, Perwakilan dan Partai Politik, Pemilihan Umum/Pemilihan
Umum Kepala Daerah, serta Pemantauan Situasi Politik

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENGAWASAN ORGANISASI
KEMASYARAKATAN

Perurmnusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Pemberdayaan dan Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KETAHANAN EKONOMI,
SOSIAL, DAN BUDAYA

1 | Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang Ketahanan
Ekanomi, Sosial dan Budaya

VI | PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGKATAN KUALITAS DAN FASILITASI PENANGANAN KONFLIK
SOSIAL

1 | Perumusan Kebijakan Teknis dan Pelaksanaan Pemantapan Kewaspadaan

Nasional dan Penanganan Konflik Sosial

Hal. 37




8E'1EH

eaejjaclia BB dRyEIULBWRY
O0'ee L LLEReE Buefizmep i Bueled uee oy @usd deun jodguegsayeg uesrupuefunuag yriseg yigy Bueieg weieyawsg | g
e s eIt LREIULLEg
Q000008 L ip Bueh yessepueyesupatad uesnn Buelurued esel yzpung jodBuensa g uesnip Buelunuag eserureipadlag L
LEye|pas ip
OO'ZLS LS BER Buef yeseegiesburiad Lmp) [SELSILILEY Yeuwnr |odduegsanen Lesaer] 1o BuBIEg LN ISENsILpY <
1efeqe Bued yesaepe
00'98L Dy 298F yeBuped ueBueney seaswpe ejopbuad ebeua) et jod Buegsaleg yesaeg] exiuniagd usbuenay SeOsULIDY £
Unsns
i Bued gessep jeybueadefiaupy Isemess LR elang 1eybuessg
Q0 FRE LO0' S vejebburbuad ' ueeuesuased ueiode| yejuinf [eeEuRG s ER elouyiseniesy vep ‘veiefibuebuag UEPUEILRIAY z
ey fuagednges| YLOHNILYANEY
00'DT6 BN SEL Y {eaaeq veyeiljawed vesrn Busjunusd aseilasosd jodBuegeayeg HYHIYa NYRYLNIHINTS NYSNEN SN AN WYED0Yd T
o - ¥ £ T T
UEEED BUnyop, ueiesaq ueyaiSoy / weilodq Bliaup A01EMpu) e wipE o J weifoi an
yisaio uazedngey
cz0z unye) uedupyuaday mjSuewad esed uejeiday uep wesdold ueNSN
TED'1|9qEL
MISTHEEYY MLLIT0d KV VSONVE NYILYS NVEYH 5707 efuay




6 TEH

WISTHY Y HLLTI00 NV YEONYE MVILLVSIE NVOYH

NYLYNTHYASYININ
) efiol ISYSINYDHO NYSYMYDNId
00050 VES ¥SE 7 jodsosig STWO] 'dHO 'INST VERUGIUS SRUBsIng jodfupgsayes NYQ NYYAYAHISNTd WYHDO0HE | €1
. Jli[Od 1SENS UENSILELIR B8 RIRE(
predey WU BB LN Beyijuad Hiiod 1Bled uep
uBjEMIRd UELRILLBILE Y ueebiequiaiay 1seY|Isey ERDWEg
LeIEBLILBY Hiod eXEpng YLl Hiod Ueyipouad Buepig
O00000LLLoLS jeyeeisey sedisiley aseLasiay jodfuLgsaeg uRBLES R UBtEIUEE LURP S| veneligay vesnlmiad | g
WLLTOd YAYANE Y1835 YL NYDNVEWIDNId NYd
HILITOE NYMIQIaNEd INTYTIN NYIQIanN3d YOYENT
00'000°0LLLOL'S ieqesAsapy isedispaed ebie | ueiedrumay aseuasiag jodMieqwyen MY LAY LHYd NvHEId NYLYADNINGG WYHS0Hd | 1T
ueesBliBOEY sLNRIEY LEP B|IsEIURY 16oj0ap; usienbuad ueesBuRaEY JBHEIRY UTP B|isEIVR, IB00ap| Buzpig
Pa T w= e W puBuesw Buad ueppipuad efequie ueries Yewng jodSuegsayen upBuEsHRB uRdEILELAY UEp SIuMAL uoyefigay URSHUNIEY o1
ueesBupgay Japeiey
uep epsEIuRd (Gojoap) uenbuad pwpatiaw NYYSDNVETA H2LAYVHYN
00'LZIBLEPLOE Bued umypipuay ebequin] ULMES SSElUaRIad jodSuegsayes NYO YISYINYd 19070301 NYLYNONSd WYdDOUd | &
g s ¥ £ [ T
uEne) WA UEIESIY ueyeyBoy [ wseslinag efiaury Joye|pu) Iseser] ueeday [ wediosg o
szOz eluay




0% 'TBH

o0'FSOrLOP LTI SL Hywnr
B5a(] UEP (21505 HIJUGH UBURBURLS, LR [EUmiSEn uBEpOCsRmEy
00'0¥S 6¥6 Z2h L uEpelleaEy sEsEUlp PON VERNILURgWIE ] 35RIUESIaY jedBuegsaen URCEILPLUAUREUESESY UBp SR uejeligey uesnuniad 81
TVISOS NITANON
BS3(] UFP URIRUEIAY NYNYDNVNId ISYLISYS NYD SYLITYNA NYIYAONINGD
00'DBS 616 Z2E"L JeqBunip Waxdd veRmuBquag asEUasiag |odiluegsayeg NYA TYNOISYNNYYAYASYMIN NYLYADNING] INYEDOYd ir
iseipseyp buel eAnpng UBp (BSOS jUiouGys ueueyeay Buepig
Q0'ceR'AE L EYR e BeiEE 1R UBLTY NIy ¥jpuny ueuebueua ] aselsasiag jodiuegsayey upeUssHEEquedniuniLag Lep Siie ) ueseligey uesnlniad af
iseyjiseyp bued pwebesag YAYANE NYa TYISOSTWONONT NYNYHYLIN
OD'E8R°66LEFE JELL UELNYTUEY Y jpuey veugbueuay asmuasiad jodusgsayed NYSHNYSNIDNId NYa NYYNIBWAd WYHdS90Ed 51
LB RIS ELE
isesiuefin ursemefiuad uep ueefepiaguad Bueprg
DO'OSO FEY'FRE efio) w5 (odsosicy SELe] WO NS T LEEU|qURa Isrudsig jodfurgsayeg UepuesE/aguetElURLag Lep S L veseligs) LesuUnsE BT
) g ¥ E T T
uEmE) FUN|OA UEITSoR umne|3ay / wiidaq efsaur jorexipul fEeya wmeBoy / wesdoid oN

WISTH AV MLLITOd NYVO VSONYE NYILVSSE NYOVE SZOT Eluay




Renja 2025 BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KABGRESIK

3.1

BAB Il

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan terhadap Kebljakan Nasional

Dalam upaya Menciptakan bentuk sinkronisasi terhadap kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Menteri Dalam Negeri, maka diharapkan program/kegiatan/sub
kegiatan yang telah direncanakan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Gresik merupakan implementasi dari  program nasional yang bertujuan
memperkokoh kesatuan dan persatuan nasional serta stabilitas politik dalam negeri
vang dilandasi oleh semangat dan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 melalui
pengembangan sistem politik yang demaokratis dan berkedaulatan rakyat, adapun

kegiatan secara nasional dilaksanakan melalui melalul 6 (enam) kegiatan yaitu ;

1. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Direktorat Jendersl

Kesatuan Bangsa dan Politik;

Bina Ideologi dan Wawasan Kebangsaan;

Fasilitasi Kewaspadaan Nasional;

Fasilitasi Ketahanan Seni, Budaya, Agama, dan Kemasyarakatan;

Fasilitasi Politik Dalam Negeri; serta

o v B W

Pembinaan dan Pengembangan Ketahanan Ekonomi.

Sehingga diharapkan pada akhirnya program/kegiatan/sub kegiatan yang
berjalan mampu bereperan secara totalitas terhadap index pembangunan manusia
di Kabupaten Gresik dan tepat sasaran. Hal ini kemudian menjadi dasar penyusunan
Tugas Pokok dan Fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik. Maka Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik memiliki fungsi:

a. Merumusan kebijakan teknis di bidang Kesatuan Bangsa dan Politik;

b. Mengadakan Pembinaan hubungan dengan Partai Politik, Partai Politik peserta
Pemilihan Umum, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan Instansi maupun
Lembaga Kemasyarakatan lainnya dalam rangka pelaksanaan sistem politik ;

c. Melakukan pembinaan wawasan kebangsaan, peningkatan kesadaran bela
Megara, dan pembinaan kerukunan umat beragama ;

d. Melaksanakan pembinaan pembauran bangsa serta pengawasan dan
pemantauan kegiatan orang asing dan/ atau LSM asing ;

e. Melakukan pengumpulan data dan informasi di bidang ideologi, politik, ekonomi
dan sosial budaya untuk dikaji sebagai bahan masukan bagi Kepala Daerah
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3.2

dalam menciptakan suasana yang aman dan damai dalam kerangka Negara

Kesatuan Republik Indonesia ;

f. Memfasilitasi pelaksanaan kemajuan dan peningkatan penghormatan terhadap

Hak Asasi Manusia dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia ;

g. Mengadakan suatu perencanaan, koordinasi, pengendalian, evaluasi dan

pelaporan pelaksanaan tugas di bidang Kesatuan Bangsa dan Politik.

Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Pencapaian tujuan dan sasaran terhadap penyusunan Rencana Kerja Tahunan
mengacu pada rencana strategis ( Renstra ) yang telah ditetapkan, dimana
penjelasan dan deskripsi terhadap renja telah ditetapkan melalui evaluasi,
monitoring dan pengawasan kegiatan serta mempertimbangkan terhadap alokasi
dan kemampuan sumber daya organisasi dalam mendukung kegiatan atau
operasionalnya, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik sebagai bagian dari

pemerintahan daerah dan memiliki mempunyai tujuan menurunnya konflik,

Dalam rangka mencapal tujuan dimaksud maka Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
melakukan penetapan sasaran sebagai berikut :

a. Terwujudnya Penguatan Ideologi Pancasila dan Karakter Kebangsaan di Satuan
Lembaga Pendidikan;

b. Terwujudnya Peningkatan Peran Partai Poliitk dan Lembaga Pendidikan Melalui
Pendidikan dan Pengembangan Etika Serta Budaya Politik;

¢. Terwujudnya Pemberdayaan dan Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan;

d. Terwujudnya Pembinaan dan Pengembangan Ketahanan Ekonomi, Sosial dan
Budaya;

e. Terwujudnya Peningkatan Kewaspadaan Nasional dan Peningkatan Kualitas dan

Fasilitasi Penanganan Konflik Sosial.
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33

Selanjutnya masing-masing sasaran ditetapkan kebijaksanaan dan pada masing-
masing kebijaksanaan ditetapkan program yang akan dijalankan untuk mencapai
sasaran terkait. Sama seperti sasaran terhadap tujuan, program-program yang

ditetapkan sepenuhnya mendukung pencapaian sasaran yang terkait dan berjalan

secara efektif dan efisien.

Program dan Kegiatan

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa Instansi pemerintah
ataupun dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna mencapai sasaran
tertentu.

Berkaitan dengan Visi dan Misi Kabupaten Gresik, maka Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik berperan sebagal “fasilitator” setiap program pembangunan dan sistem yang
akan memberikan kemudahan bagi Perangkat Daerah untuk menentukan arah dan
sasaran kegiatan, lingkup dan pengukuran tingkat kesusksesannya.
a. Faktor-Faktor Yang Menjadi Bahan Pertimbangan Terhadap Rumusan Program
dan Kegiatan :
1, Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah;
2. Pencapaian 5DGs;
3. Pengentasan Kemiskinan
4, Pencapaian NSPK dan SPM
5. Peningkatan Kesadaran Hukum dan HAM di masyarakat;
6. Peningkatan tingkat keamanan dan kenyamanan lingkungan Kabupaten
Gresik;
7. Pengawasan dan pemeliharaan kondusifitas wilayah kabupaten gresik;
8 Penyusunan Indikator Kinerja Utama (outcome).
b, Uraian Garis Besar Mengenai Rekapitulasi Program dan Kegiatan antara lain
meliputi :
1. Jumlah Program dan Jumlah Kegiatan

Program dan Kegiatan Bakesbangpol Kabupaten Gresik pada Tahun 2025,
Jumlah Program sebanyak 6 program dan Jumlah Kegiatan sebanyak 12

kegiatan, yaitu sebagai berikut :
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Program/kegiatan
/sub keglatan

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

PROGRAM PENGUATAN IDECLOGI PANCASILA DAN KARAKTER
KEBANGSAAN

Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Ideologi Pancasila dan Karakter Kebangsaan

PROGRAM PENINGKATAN PERAN PARTAI POLITIK DAN
LEMBAGA PENDIDIKAN MELALUI PENDIDIKAN POLITIK DAN
PENGEMBANGAN ETIKA SERTA BUDAYA POLITIK

Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Pendidikan Politik, Etika Budaya Politik, Peningkatan Demokrasi,
Fasilitasi Kelembagaan Pemerintahan, Perwakilan dan Partai Politik,
Pemilihan Umum/Pemilihan Umum Kepala Daerah, serta
Pemantauan Situasi Politik

PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN PENGAWASAN ORGANISASI
KEMASYARAKATAN

Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Pemberdayaan dan Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan

PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KETAHANAN
EKONOMI, SOSIAL, DAN BUDAYA

Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang
Ketahanan Ekonomi, Sosial dan Budaya

Vi

PROGRAM PENINGKATAN KEWASPADAAN NASIONAL DAN
PENINGKATAN KUALITAS DAN FASILITAS| PENANGANAN
KONFLIK SOSIAL

#

Perumusan Kebijakan Teknis dan Pelaksanaan Pemantapan
Kewaspadaan Nasional dan Penanganan Konflik Sosial
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2. Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber
pendanaannya.
Anggaran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik bersumber
dari Dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten

Gresik Tahun Anggaran 2025, untuk total pagu yang diusulkan Rp.
15.621.407.054,00

Kesesuaian Rumusan Program dan Kegiatan antara Rancangan Awal RKPD
dengan Renja OPD

Program dan Kegiatan vyang dirancang Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Gresik tahun2025 terdiri dari :

Program Utama

1. Program Pencegahan dan Penanganan Konflik Sosial
Program ini bertujuan untuk mewujudkan rasa aman dalam Pencegahan dan
penanganan konflik dalam kehidupan masyarakat di Kabupaten Gresik,

2. Program Pemberdayaon Organisasi Kemasyarokatan dan Pengembangan
Etika Politik
Program ini bertujuan untuk mewujudkan pemberdayaan Ormas dalam
berdemokrasi yang jujur, adil dan beretika.

3. Program Pengembangan Wawasan Kebangsaan, kerukunan dan pembauran
Program ini bertujuan untuk lebih meratakan dan mensosialisasi secara luas
mengenai wawasan kebangsaan, kerukunan dan pembauran dengan

menggandeng Ormas, Orpol, LSM, Tokch Agama dan Tokoh Masyarakat.
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BAB IV
RENCANA KERIA DAN PENDANAAN

Rencana kerja dan pendanaan tahun 2025, berisi program dan kegiatan serta pagu indikatif

yang dirancang untuk mendukung terwujudnya capaian Renstra Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik Kabupaten Gresik Tahun 2021-2026 untuk mendukung prioritas pembangunan daerah

dan prioritas perangkat daerah maupun untuk pemenuhan pelayanan perangkat daerah dalam

menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah yang diemban.

4.1

4.2

Prioritas Perangkat Daerah yang mendukung prioritas Pemerintah Kabupaten

Memperhatikan arah kebijakan MNasional Tahun 2025-2029 dan prioritas
pembangunan Kabupaten Gresik Tahun 2025 maka dalam kaitannya dengan tugas
pokok dan fungsi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik yaitu
penyelenggara pemerintahan daerah dibidang kesatuan bangsa dan politik. Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik tidak secara langsung mendukung
prioritas pembangunan Kabupaten Gresik namun dalam berperan penting dalam kaitan
pencapaian program prioritas pembangunan Kabupaten Gresik dimaksud. Disamping
itu, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik juga memegang peranan
penting dalam melakukan sinkronisasi dan harmonisasi perencanaan pembangunan
baik di tingkat pusat dan daerah (pusat, provinsi dan kabupaten/kota) yang dituangkan
dalam dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang merupakan penjabaran
dari RPJIMD dan mengacu pada RKP Nasional dan RKPD Provinsi Jawa Timur yang
memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, rencana kerja dan pendanaannya, baik
dilaksanakan secara langsung oleh pemerintah daerah maupun ditempuh dengan
mendorong partisipasi masyarakat.

Prioritas Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun 2025 untuk
mendukung prioritas pemerintah Kabupaten ada 2 kegiatan yaitu :
1. Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang Ideologi

Pancasila dan Karakter Kebangsaan

2. Perumusan Kebijakan Teknis dan Pemantapan Pelaksanaan Bidang Ketahanan

Ekonomi, Sosial dan Budaya
Prioritas Perangkat Daerah

Berdasarkan uraian diatas, rencana kerja dan kegiatan prioritas Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun 2025 dijabarkan pada table berikut ;

Hal. 46




00€'920'9L9

g0y /uatednqgey yelaeq ueuduild 1SeujpIooy WNIo4 UBBUESHE|D

|BISOS YI}ju0Yy ueueBUeUd UBp |eUOlsEN ueepedsemay

9000 TO'Z90'T08

uedejuewad UBBUBSYEIA4 UED SILYD] UBNeligay uesnuwiniad 10290108
[21S0S YI|ju0y LUeueBueuad ISEN|ISE UBp SEUEN) uawnjoqg YAWIdINONEOS
ueieySuiuag uep jeuoisen ueepedsemay ueieyduluad wesdoid aoTog | Wseun 2T | Ise}|ised
ueesBueqay yeselas uep ey (e83uny
eyaulg ‘ueesSuegay ueinequiad ‘esBueg Japjesey ‘esedan ejeg
T9£°Z85Z68 ‘ueesBueqay uesemen i3ojoap| Buepig Ip ISEUIPIO0Y UBBUESYE[R] +000° IO T Z0TO8
ueesSueqoy Ja1jRIEY URP BlISEIUEY [80j0ap| ejIseaued
Juepig ueeuesye|ad Uedejuewiag uep siuya| ueyefigay uesnuniad 10°Z'Z0 108 duesQ ging ejelqpised
ueesSueqay Japeley uep ejiseaued [Bojoap| uelenduag weidold ZO0'TO'8 | Ais3iD st ugynjuaguad
ueleiday
qns/ueieiday/welsoid yeraeq
uesuesalay | pieyipu) ndeq ueeiFay qns/uenedayweidoid apoy | 1seyo 18813 | 1eyBueiad sejlioild

SZOZ Unyej

yisain uayednge) ynijod uep esdueg uenjesa) uepeg sejliolld

WISTUENEYN MILUTOE NV YSINVE NVILLVSHY NV

570z efusy




Renja 2025 BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KAB GRESIK

4.3

Rencana Kerja dan Pendanaan

Dalam mendukung prioritas pembangunan sebagaimana tertuang dalam
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2025 dan rumusan program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan dan sasaran Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Ksbupaten Gresik Tahun 2025, Rencana kerja dan pendanaan tahun
2025 diarahkan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik sebagai berikut :
Perumusan kebijakan teknis dibidang kesatuan bangsa dan politik ;
Pelaksanaan kebijakan ;
Pelaksanaan koordinasi ;
Pelaksanaan fasilitasi FORKOMPIMDA Kabupaten

Pelaksanaan administrasi kesekretariatan

(hl e G B R

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan cleh bupati

Adapun rencana kerja dan pendanaan, indicator kinerja (outcome)/kegiatan
(outout) Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun 2025 adalah
sebagaimana tercantum pada Bab 3, Tabel Rumusan Rencana Program dan Kegiatan
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Tahun 2025 dan Prakiraan Maju Tahun 2026

Kabupaten Gresik (terlampir)

Hal. 48




Renja 2025 BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KAB,GRESIE

5.1

5.2

BABV
PENUTUP

Catatan Penting

Rencana Kerja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun
2025 disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan daerah,
program dan kegiatan, indicator perangkat daerah sebagaimana tertuang dalam RKPD
Kabupaten Gresik Tahun 2025 yang bersandar pada Renstra Perangkat Daerah Tahun
2021-2026,

Selanjutnya Renja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun
2025 ini akan dijadikan sebagai pedoman/acuan dalam menyusun program/kegiatan
pembangunan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik dalam kerangka
penyusunan RAPBD Kabupaten Gresik Tahun 2025.

Keberhasilan pelaksanaan Renja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Gresik Tahun 2025 tidak terlepas dari peran dan tanggung jawab seluruh pegawai
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik. Tanpa adanya kerja sama yang
harmonis maka pencapaiannya tidak akan optimal.

Untuk selanjutnya apabila dalam pelaksanaannya terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Gresik Tahun 2025,
akan dilakukan penyesuaian-penyesualan pada Perubahan Renja dengan tetap

berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Kaidah-Kaidah Pelaksanaan

Renja Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik Tahun 2025
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai
fungsi yang penting dan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada
perangkat daerah dengan RKPD sebagai implementasi pelaksanaan strategis jangka
menengah daerah yang tertuang dalam RPD dan implementasi pelaksanaan strategis
jangka menengah daerah yang tertuang dalam Renstra Peranggkat Daerah yang
menjadi satu kesatuan tidak terpisahkan dalam rangka mendukung pencapaian visi dan
misi daerah.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan dan
sasaran perangkat daerah, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut :
1. Sekretariat, bidang-bidang, bagian, dan seluruh staff/aparatur Badan Kesatuan

Bangsa dan Politik Kabupaten Gresik secara bersama-sama mempunyal tanggung

jawab untuk :
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5.3

a) Melaksanakan Renja 2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas, fungsi, dan
kewenangannya terutama dalam kaitannya dengan pencapaian target dan
indikator perangkat daerzh yang telah ditetapkan ;

b) Menjaga keselarasan dan konsistensi antara RKPD, Renja dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) antara lain: program/kegiatan/Sub Kegiatan,
indikator dan target.

2. Dalam Rangka efektifitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan dan evaluasi
kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Renja Tahun 2025 yang dilaksanakan

secara triwulan.

Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Renja Tahun 2025, maka akan dipergunakan sebagai
acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dengan berpedoman pada
Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanka Daerah (KUA) dan Prioritas Plafond
Anggaran Sementara (PPAS) Kabupaten Gresik Tahun 2025 untuk kemudian dituangkan
ke dalam DPA.

Gresik, 3| Juli 2024
KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
KABUPATEN GRESIK

s

NANANG SETIAWAN, 5.1.P., M.SI
Pembina Utama Muda
NIP, 19700105 199003 1 008
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